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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
karuniaNya schingga kami dapat menyelenggarakan Seminar Nasional Pendidikan dan
menyelesaikan penyusunan prosiding ini. Seminar Nasional Pendidikan ini merupakan
agenda tahunan  [impunan Mahasiswa Pendidikan Fisika (HIMAPFIS) yang
disclenggarakan olch Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sriwijaya. Kegiatan Seminar ini diikuti oleh guru, dosen, dan
mahasiswa baik dari Provinsi Sumatera Sclatan maupun dari luar Sumatera Selatan.

Prosiding kali ini memuat 33 makalah yang dipersentasikan pada Seminar Nasional
Pendidikan dengan tema “ Implementasi Sains dan Teknologi Dalam Perspektif Kurikulum
2013" tanggal 26 Oktober 2013 di Gedung FKIP Ogan Palembang.

Tujuan dilaksanakannya seminar nasional adalah sebagai berikut untuk menampung
dan mengklasifikasi berbagai pemikiran kritis, inovatif, dan kontirbutif yang berkaitan
dengan penerapan sains dan teknologi dalam perspekti kurikulum 2013. Serta menggali dan
mengembangkan pemikiran ke arah pembentukan satu disiplin ilmu atau program studi yang
memfokuskan kajian pada ranah hubungan antara sains dan teknologi dalam perspektif
kurikulum 2013 dan menemukan berbagi informasi dalam pengembangan, pembelajaran,
dan pencrapan sains, serta inovasi teknologi.

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada keynote speaker, Prof. Dr. Toto Winata
sebagai Guru Besar Fisika Material Elektronik ITB, Dr. Supardi S.Pd M.Si sebagai Ahli
Fisika Teori FMIPA UNSRI dan Dr. Ketang Wiyono S.Pd M.Pd scbagai Fasilitator
Kurikulum 2013 dan Dosen Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UNSRI, yang telah
berkenan hadir untuk memaparkan materi yang bertemakan kurikulum 2013. Selain itu,
tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada Rektor UNSRI, Dekan FKIP, Ketua Program
Studi Pendidikan Fisika FKIP UNSRI, semua dosen Pendidikan Fisika FKIP UNSRI serta
semua pihak yang tclah membantu menyukseskan penyelenggaraan seminar dan terbitnya
prosiding ini.

Palembang. 16 November 2013

Panitia Pelaksana
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ABSTRAK
belajaran Peer Instruction adalah Metode yang menekankan keaktifan siswa dalam
Pem Iajal' mengajar deng.an cara !)erdiSkUSi dengan temannya sehingga tujuan da[am
i ses|bjeara n dapat tercapai, Penelitian ini bertujuan untuk - mengetahui pengaruh
025 o Peer Thstrictiog terh
P pelajaran
mbe

adap hasj| belajar Siswa. Metode yang digungkan dalam
P ptian ini adalah true expe; imentaldes; engan desain penelitiannya yaitu pretest-
nelma

nirol group design, Penelitian ipn; dilaksanakan”di SMA Negeri 11 Palembang.
!05""’5’.053118“&5‘" ini adalah seluruh gigy, SMA N
asl

¢geri 11 Palembang dengan sampelnya
{)op'uf dan X.7 yang berjumlah 82 sisy,, Setelah dilakukag penelitian terdapat perbedaan
jelas X.5 42 s o

: sil belajar siswa pada mater; Or yang diajarkan dengan menggunakan
gerhad"?p. ::an Peer Instruction dengan yang tidak. Haj
embeld)

ini terlihat dari rata-rata posttest antara

imen dan kelas kontrol. Setela data diolah dan didapatlah datanya PelidISt;lElL;:
kelas el(wﬁr;ornogen sehingga analisa daty menggunakan uji t pada taraf mgmf_'ltans o
gormal dan dan diperoleh tyjnn,= 4,44 sedangkan tabei=1,993. Karena thitung™ (li;a;llas?lbelg e
i k= 39 terima Ha. Sehingga dapat disimpulk b aru
iolek Ho dan diajarkan dengan meng'gunak.an ‘pem
sis:’;d?l’;:rgikan pembelajaran Peer !n.s_truq;on.. ;
tid

ion, Hasil Belajar, Suh dan Kalor
L fruction, Hasil Belajar, Suhy
ci : Peer Ins .
Katakll“.

1, PENDAHULUAN

; erupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upzy:
R keterampilan dan nilai- nilai positif dengan m?manfaat a‘

memperoleh pengetahuan, jar. Pembelajaan dapat melibatkan dua pihak yaitu s:T~,wa sc:alga;

e umuk;d?iai;silitator Yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran adala

embelajar dan guru sebage : :

Ferjadinya proses belaja.r.(Susila.llnz;.jizl-:hagai berikut: Proses pembelajaran pada.;::]a;n
Proses pembelajaran dusic;ra interaktif, inspiratif, menycnangkﬂfla l:::up ba;

- dise}enj ia'iliat::ilk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang

memotivasi peserta didik v

i kembangan fisik
i minat, dan per
itas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
makarsa, kreativitas, dan
*a psikologis peserta didik.
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f, sehingga dapat
Suatu proses pembelajaran haruslah bersifat interakti gic] p Membe, ks
s pembelajar;
ruang kapada siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam proses p jaran, dengy, M,

P m w deng
a. Dari hasil wawancara gan
'ain proscs pembelajaran harus berpusat pada sis gury -

n
SMA Negeri 11 palembang dan siswa kelag X :

mengajar  fisika di kelas X di [ guru d o
asan an s
disimpulkan bahwa siswa hanya mendengarkan penje iswa kur Urap,

aan materi fi
berinteraksi langsung dengan temannya. Untuk tingkat penguas fisika sisy, Magiy

rendah khususnya pada materi suhu dan kalor. Hal ini dapat dilihat dari masih n31'1tlah

nilai ujian harian fisika siswa pada materi suhu dan kalor tahun 2012/2013.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai jika metode pembelajaran yang dipil
disesuaikan dengan kemampuan siswa karena kemampuan setiap siswa berbeda- peg, oleh
karena itu sebagai pengajar harus memilih metode pembelajaran yang sesuai deﬂgan Karakye,
siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu metode pembelajarap Yang
dlplllh adalah Peer Insiruction karena berdasarkan penelrtlan oleh Mazur (2001: 972) deng
judul “Ten years of experrence and results” menylmpulkan bahwa selama g tabyy
pembelajaran dengan menggunakan Pecr Insrmcnon berpengaruh positif terhadap- hasi|
be!ajar ol &Y 2
- Tujuan dari Peer fnsm:cnon (Mazur dalam Cahyad1 2007) adalah untuk mendomng

siswa . bennteraksx dalam pembe]ajaran dan mcmfokuskan sxswa pada konsep dasar yang

sedang dlpelajan Dari beberapa alasan dtaias penelm tertank dengan pembelajaran dengan
metode Peer Instruction karena banyak penehtl yang mengungkapkan bahwa Peer
Instruction mempunyai pengaruh posltxf terhadap proses bela] ar mengajar dan berpengamh
positif terhadap hasil belajar. Nasutlon (2003: 43) mengemukakan bahwa “ 51swa lebih sering
paham akan apa yang disampaikan oleh temannya dari pada guru”. Bahasa yang digunakan
siswa mudah dipahami oleh siswa lamnya ketika mereka sedang berLomumkam sehingga
siswa dapat lebih mudah saling berinteraksi. Dengan demikian diharapkan agar siswa lebih
mudah menentukan dan memahaml konsep - konsep yang sulit dengan cara mendiskusikan
bersama temannya. 2 :

.....

Pokok bahasan yang dfplhh Yattu Suhu dan Kalor dnnana menurut Depdiknds
(2006:14) mata pelajaran fisika SMA kelas X terdapat Standar Kompetensi yaity 4
Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energ!

Untuk Kompetensi Dasar 4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. Kompetem

Dasar 4.2 Menganalisis cara perpindahan kalor. Sedangkan kompetensi dasar yans ket

yaitu: 4.3Menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah dan indikatornyd adis
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pari uraian di atas penelitj G N | '
tertarik untuk meneliti Peer Instructionterhadap hasil

belajar siswa dalam pembelajaran fisik

Pembe"‘j“m" Peer Instruction terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi Suhu
dan Kalor di SMA Negeri 11 Palembang”,

a melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh

,, METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 11 Palembang tahun pelajaran
2013/2014 Waktu penelitian akan dilakasanakan pada semester genap tahun ajaran
2013/2014 di SMA Negeri 11 Palembang.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
§ semester genap tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 7 kelas. Sampel dalam penel.itian
ini adalah 2 kelas dari 7 kelas siswa kelas X di SMA Negeri 11 Palembang. Dalam penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Peer Instruction terhadap hasil belajar siswa
Kelas X pada Materi Suhu dan Kalor di SMA Negeri 11 Palembang.

Peer Instruction adalah metode yang menekankan keaktifan siswa dalam proses
belsjar mengajar dengan cara berdiskusi dengan temannya schingga: tujuan dalam
pembelajaran dapat tercapai Untuk kelas eksperimen kelas X.5 yaitu kelas yang dalam
pembelajaran menggunakan Peer Instructionsedangkan kelas kontrol kelas X.7yaitu kelas
yang dalam pembelajaran tanpa menggunakan Peer Instruction Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah true experimentaldesign dengan desain penelitiannya yaitu

pretest-posttest control group design.

Tabel 1 Desain penelitian (Sugiyono,2013 : 76)

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol O3 04

ini iti ibagt dua kelompok, satu
Dengan menggunakan metode in, penelitian dibagt dalam dua p

sebaga; kelompok eksperimen dan satu lagi sebagai kelompok kontrol yang dipilih secara

Tandom Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapat pembelajaran Peer
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tidak mend
Jnstruction, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok Yan? . Im!:( apat Pengy: Zary,
m dila
dengan pembelajaran Peer Instruction. Pada Penemlan kil “k :1 Pembe lajar
tuk menget
di kelas, peneliti akan memberikan prefes! yang diberikan untu getahui kemampu

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah kegiatan pembelajaran dikedy, 2 kelyg

eri positest.
selesai pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibert/

Langkah — langkah pembelajaran Peer Instruction yaitu: Guru memberikap Mate
secara singkat dengan ceramah, guru memberikan tes konsep tentang materi yang leEIaJa
siswa diberi waktu untuk berpikir, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan secarp ; “ldlwd
guru menghitung jawaban siswa yang menjawab benar, siswa diminta untuk mendlskumk
dengan temannya, guru menghitung jawaban siswa setelah berdiskusi, dan gury Memberiky,
penjelasan yaﬁg benar dan melanjutkan ke materi yang berikutnya.

Sebelumnya peneliti Membuat instrument penelitian merancang dan Merbys
kegiatan pembelajaran yaitu dengan- me_ngﬁunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajayy
(RPP), membagi kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang, uji coba instrumen Penelitiay
terléi)ih dahulu kepada siswﬁ'kélas XI kemudian dilanjutkan dengan analisis validitas
rellabllllas tingkat kesukaran ‘dan daya pembeda. Kemudian setelah penelitian selesai’ data
has:l “tes dianalisis untuk ‘melihat data data tersebut normal atau tidak. Bila data yang
dlperoleh berdistribusi normal dan homogen maka untuk uji hipotesis menggunakan ujit,

Desain Penelﬂ:au dapat dilihat pzu_ja gambar dibawah ini:
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Gambar 1 Prosedur Penelitian

201




dikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendiqy,,

Prosiding Seminar Nasional Pen di
bang 26 Oktober 2013, ISBN:

Fisika-Universitas Sriwijaya, Palem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk tes yang digunakan dalam pene ini adalah pilihan ganda yang berjumj,.

n validasi ke tenaga ahli program studi fig;y,,

idasi instrumen tes. Setelah soal-gog] tes

Universitas Sriwijaya yang dipilih untuk vali
soal instrumen tersebut divalidasi ke guru fisik, ;

_ soal yang telah selesai divalidasi tersepy

Jitian

40 soal. Kemudian terlebih dahulu dilakuka

divalidasi ke tenaga ahli, kemudian soal-
SMA Negeri 11 Palembang. Selanjutnya soal

diuji cobakan ke siswa kelas XI, kemudian dianalisis untuk mengetahui soal tersebut vaji

atau tidak, dilihat juga rehablhtasnya, daya pembeda dan tingkat kesukarannya.

Hasil analisis dari 40 soal pilihan ganda yang diuji cobakan didapatlah 20 soal yan,
itu 20 soal pilihan ganda yang valid terseby

valid dan 20 soal yang, tldak valid. Setelah
nelitian dalam bentuk prefest dan posttes

diujikan kepada siswa yang dijadikan subjek pe
Pemberian soal pretest dilakukan di pertemuan pertama dan pemberian soal posties;
drlalmkan di pertemuan kedelapan setelah maten tentang suhu dan kalor selesai dan begit,

Juga keglalan belajar mengajar Juga bcrakhu Sclanjutnya reliabilitas instrumen soal pada

polcok bahasan subu dan kalur adalah 0,65. Untuk tmgkat kesukaran dari 40 soal yang diuji

cobakan terdapat 9 soal dalam kategcm mudah, 15 soal dalam kategori sedang, dan 16 soa|

dalarn kategori sukar. Sedangkan untuk daya pembeda dari 40 instrumen soal yang diuji
cobakan didapat 6 soal dalam kategon Jelek 6 soal dalam kategori cukup, 3 soal dalam

kategon baik, dan 25 dalam kategon baik sekall
Pada tahap penelltlan pada masmg-masmcr kelas dlberlkan pretest sebelum proses
pembclajaran Dari hasil pre-test. kedua. kelas kemampuan masing-masing siswa mengenai
suhu dan ka}or masih rendah. Untuk_kelas eksperimen (kelas X.5) rata-rata nilainya adalag 30
sedangkan kelas kontrol (kelas X.7) rata- rata nilainya adalah 27,75. Unm]é s
posttest kelas e'l_cs.perimen 67,14 dan kelas kontrol 55. Sedangkan untuk N Gain untuk kelas
el'csp.erimlen adalah 52_: _._tfi_a.;_nl.l_celas kontrol ac_lg;lah 38. Hal ini menunjukkan bahwa hasil posttest
di kelas eksperimen lebih‘besar-daripada kelas kontrol. Hal ini diseb.abkan karena pada kelas
eksperimen menggunakan pcmbe]a]aran Peer Instruction” dimana siswa dilibatkan dalam
EGHSE. PR sa T dimana siswa 5“"“9 berdiskusi dan bebas memberikan pendapatnya
sehingga siswa termotivasi dan lebih aktif dalam pembelajaran, Sedangk pendapa nYI
guru hanya ceramah sehingga siswa kurang memahami a | ng S
siswa kurang termotivasi karena siswa hanya menden arkpa }’a'ng c{ljelaskan oleh guru dan
dibandingkan maka dapat diketahui bahwa penguasaagn karl P Sabsind it
onsep untuk pokok bahasan suhu

dan kalor di kelas eksperimen ada peningkatan dibandingkan kelas k :
elas kontrol.
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Dari hasil analisa data hac; ;
asil tes selanjulnya data diolah untuk mengetahui kenormalan
dan kehomogenan data tersebut, Setelah dicar terny i

ala data tersebut normal dan homg
) . H en
Untuk data normal kelas eksperimen Yaitu 7,02 dan k }

elas kontrol 8,21 Sedangkan harga Ci;

' =11, 070. .
Kuadrat tabel Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat

1abel maka kedua data tersebut berdistribus; normal

| Dari data bahwa nilaj Fhinne lebih kecil
dibandingkan dengan Fy (1,51<1,69) maka dapat dikatakan datanva homogen
Setelah kedua data tersebut normg] dan homogen - y

maka untuk uji hipotesis digunakan

erima Ha  Artinya ada pengaruh antara siswa yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran Peer Instruction dengan siswa yang tidak diajarkan denaan pembelajaran Peer

Tidak ada pengaruh pembelajaran Peer Instruction terhadap
hasil belajar siswa kelas X pada mater; suhu dan kalor di SMA N

dan Ha diterima.

Instruction, maka hipotesis Ho"

egeri 11 Palembang” ditolak

Setelah penelitian peneliti melihat ada kelebihan dari pembelajaran Peer Instruction

ini yaitu membantu mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep suhu dan
kalor yang diajarkannya, memberi motivasi siswa untuk belajar, dan dapat melatih siswa
untuk berpikir cepat. Perhitungan ini dapat dilakukan dengan cara mengangkat tangan
sehingga dapat diketahui langsung siswa yang menjawab dengan benar. Disamping ada
kelebihan, peneliti merasa ada kekurangannya dalam pembelajaran Peer Instruction ini, yaitu
peneliti merasa masih belum mengetahui secara pasti mana siswa yang benar-benar sudah
paham dengan konsep yang diajarkan dengan siswa yang hanya ikut-ikutan saja atau dapat
dikatakan siswa yang belum paham.

Dengan adanya peningkatan hasil belajar yang dilihat dari nilai rata- rata posttest
berarti pembelajaran Peer Instruction memberikan pengaruh yang baik bagi siswa dalam
belajar. Penelitian ini juga membuktikan bahwa penelitian yang telah dilakukan oleh Crouch,
Catherine and Eric Mazur (2001) yang menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan selama
sepuluh tahun yang dimulai dari 1990 sampai tahun 2000 menunjukkan bahwa pembelajaran

‘ ' itif terhadap hasil belajar.
menggunakan peer insiruction berpengaruh posit p

4. KESIMPULAN

: wa Peer Instruction
Berdasarakan hasil penelitian, analisa data, dan pembahasan bal

) . -
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa hal in |
eer Instruction memberikan pengaruh yang

dapat dilihat dari data postest kelas

. b
tksperimen Dengan demikian Pembelajaran /

3 H d.(] lh I‘IlC:‘IEglllmkdn uji I nlﬂkil
nif e 1 H Clelalh dat: | It -
F'J\.llj[ lL‘rIId’ (!Elli ha_‘;ll I]Clajar_ Kcnll]d]: n s

i 1 ji i YK ll'l“ ”l tlillﬂilllil
didallﬂllall h'"g'l | “ Niabiel Hcrdﬂfﬁilrkiln I\'Tllerlﬂ pcnglljlal‘l. ”H (Ilt( ]dl\ H i
’ A Lypungy Mabel.
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